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Abstrak 

 
Pekerja perempuan di industri biskuit menghadapi tantangan dalam hal kesehatan dan gizi karena 

tuntutan pekerjaan yang padat dan keterbatasan akses ke makanan sehat. Program ini bertujuan 

untuk meningkatkan kesejahteraan pekerja perempuan melalui solusi gizi seimbang dan dukungan 

kesehatan. Kegiatan ini bertujuan untuk Meningkatkan pengetahuan pekerja perempuan tentang 

pentingnya gizi seimbang, Memberikan akses ke makanan sehat dan bergizi di tempat kerja, 

Meningkatkan kesehatan pekerja perempuan melalui pemeriksaan kesehatan rutin dan layanan 

konseling gizi. Adapun kegiatan utama berupa Edukasi Gizi, Konsultasi Gizi, Pemeriksaan 

Kesehatan, dan Peningkatan Fasilitas Makan. Adapun hasil dari kegiatan ini yaitu Pekerja 

perempuan memiliki pemahaman yang lebih baik tentang nutrisi dan gizi seimbang, Terjadi 

peningkatan konsumsi makanan sehat di antara pekerja perempuan, Penurunan angka absensi 

terkait kesehatan dan peningkatan produktivitas kerja.  

Kata Kunci: gizi seimbang, pekerja industri 
 

 PENDAHULUAN 
       Kesehatan dan produktivitas pekerja, terutama dalam konteks industri, merupakan faktor 

yang krusial dalam menjaga kelangsungan dan kemajuan perusahaan. Kesejahteraan pekerja, 

terutama dalam hal gizi dan kesehatan, telah menjadi perhatian yang semakin mendalam 

dalam upaya meningkatkan produktivitas dan kualitas hidup mereka. Di tengah tantangan 

global seperti peningkatan stres kerja, pola makan tidak sehat, dan kurangnya pengetahuan 

tentang gizi yang baik, pendekatan yang holistik dalam memperbaiki kondisi ini sangat 

diperlukan. 

       Pendidikan gizi adalah salah satu instrumen yang efektif dalam mencapai tujuan ini. 

Namun, sering kali, pemahaman tentang gizi yang baik terbatas pada masyarakat umum, 

sementara pekerja, terutama perempuan di industri tertentu seperti industri biskuit, sering 

kali luput dari perhatian. Industri biskuit, dengan kebutuhan produksi yang intensif dan 
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seringkali beban kerja yang tinggi, menempatkan pekerja perempuan dalam risiko kesehatan 

yang lebih tinggi jika aspek gizi tidak diperhatikan secara serius. 

 

       Dalam konteks ini, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran pengabdian 

masyarakat dalam pendidikan gizi bagi pekerja perempuan di industri biskuit. Dengan 

mempertimbangkan tantangan kesehatan yang dihadapi oleh pekerja perempuan dalam 

industri ini, penelitian ini bertujuan untuk menyusun strategi pendidikan gizi yang tepat guna 

untuk meningkatkan pemahaman mereka tentang pentingnya keseimbangan gizi dalam 

mendukung kesehatan dan produktivitas. 

       Melalui pendekatan kolaboratif antara peneliti, industri, dan komunitas, diharapkan hasil 

penelitian ini dapat memberikan wawasan yang berharga dalam merancang program 

pendidikan gizi yang relevan dan efektif bagi pekerja perempuan di industri biskuit. Dengan 

demikian, upaya ini diharapkan mampu membawa dampak positif tidak hanya bagi kesehatan 

dan kesejahteraan individu, tetapi juga bagi produktivitas dan keberlanjutan industri secara 

keseluruhan. 

 
 
TUJUAN 

       meningkatkan keseimbangan gizi dan produktivitas melalui pendidikan gizi bagi pekerja 

perempuan di industri biskuit dapat menghadapi berbagai permasalahan. 

 

METODE 

Kegiatan pengabdian masyarakat menuju keseimbangan gizi dan produktivitas melalui pendidikan 

gizi bagi pekerja perempuan di industri biskuit dapat dilaksanakan melalui tahapan-tahapan berikut: 

1. Identifikasi Kebutuhan dan Kondisi Awal: 

• Melakukan survei untuk memahami kebutuhan gizi dan kondisi kesehatan pekerja perempuan 

di industri biskuit. 

• Mengidentifikasi kebiasaan makan dan tantangan yang dihadapi pekerja terkait gizi seimbang. 

2. Perencanaan Program: 

• Menyusun rencana program yang sesuai dengan kebutuhan dan kondisi yang telah 

diidentifikasi. 

• Memilih topik edukasi yang relevan, seperti menu sehat, porsi yang tepat, dan cara memasak 

cepat dan sehat. 

• Menentukan metode penyampaian edukasi, seperti seminar, workshop, atau kegiatan praktis. 
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3. Persiapan Materi dan Sumber Daya: 

• Menyiapkan materi edukasi, seperti presentasi, brosur, dan bahan praktik. 

• Melibatkan ahli gizi atau profesional kesehatan untuk memberikan edukasi yang kredibel. 

• Mempersiapkan fasilitas dan sumber daya yang diperlukan, seperti ruang seminar atau bahan 

masak. 

4. Pelaksanaan Edukasi: 

• Mengadakan sesi edukasi di tempat kerja, seperti seminar atau workshop, sesuai dengan 

rencana. 

• Memberikan materi edukasi yang menarik dan interaktif untuk meningkatkan pemahaman dan 

keterlibatan pekerja. 

• Mengadakan sesi tanya jawab untuk menjawab pertanyaan pekerja dan memberikan saran yang 

lebih spesifik. 

5. Penerapan Praktis: 

• Mengadakan kegiatan praktik, seperti memasak menu sehat atau mendemontrasikan persiapan 

makanan cepat. 

• Mendorong pekerja untuk menerapkan pengetahuan yang telah mereka pelajari dalam 

kehidupan sehari-hari. 

6. Monitoring dan Evaluasi: 

• Memantau perubahan perilaku dan kebiasaan makan pekerja setelah program edukasi. 

• Melakukan evaluasi dengan survei atau wawancara untuk mengukur efektivitas program. 

• Mendapatkan umpan balik dari pekerja untuk memperbaiki program di masa mendatang. 

7. Dukungan Lanjutan: 

• Memberikan informasi dan panduan berkelanjutan tentang gizi seimbang kepada pekerja. 

• Menyediakan akses ke sumber daya gizi, seperti daftar ahli gizi atau pusat informasi 

kesehatan. 

8.  Pelaporan dan Tindak Lanjut: 

• Menyusun laporan tentang hasil program, termasuk perubahan yang terlihat pada kebiasaan 

makan dan kesehatan pekerja. 

• Berdiskusi dengan manajemen perusahaan untuk mempertimbangkan perluasan atau 

kelanjutan program. 

 

HASIL  
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Kegiatan pengabdian masyarakat Menuju Keseimbangan Gizi dan Produktivitas: Pengabdian 

Masyarakat dalam Pendidikan Gizi bagi Pekerja Perempuan di Industri Biskuit yang dibawakan oleh 

Dosen Program Studi Gizi Institut Teknologi dan Kesehatan Tri Tunas Nasional secara umum 

berjalan lancar. Pihak manajemen pabrik membantu mempersiapkan tempat dan mengkoordinir 

pekerja perempuan. Tempat yang digunakan adalah ruang pertemuan Pabrik Mujur Biskuit Makassar. 

Tahapan dalam kegiatan kegiatan ini terdiri dari : 

1. Persiapan 

• Berkoordinasi dengan pihak Pabrik Mujur Biskuit Makassar terkait pekerja perempuan yang 

akan diikutkan kegiatan penyuluhan 

• Mempersiapkan Materi yaitu gambaran umum mengenai gizi seimbang, produktivitas, dan 

Pendidikan gizi bagi pekerja perempuan. 

2. Kegiatan penyuluhan 

• Kegiatan penyuluhan dibuka dengan perkenalan narasumber dan pemberian materi 

pemberdayaan 

3. Diskusi dan Pertanyaan 

• Peserta mengajukan pertanyaan terkait materi yang dipaparkan dan narasumber menjawab 

pertanyaan dari peserta. 

4. Evaluasi dan Pengulangan: 

• Evaluasi: Evaluasi efektivitas penyuluhan dengan mengumpulkan umpan balik dari pekerja 

perempuan. Identifikasi hal-hal yang perlu diperbaiki. 

• Pengulangan Aktivitas: Lakukan pengulangan aktivitas secara rutin untuk memastikan 

keterbukaan peserta terhadap informasi terkait Mewujudkan Keseimbangan Gizi dan 

Produktivitas: Pengabdian Masyarakat dalam Pendidikan Gizi bagi Pekerja Perempuan di 

Industri Biskuit. 

 

KESIMPULAN 

       Dari kegiatan yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan yaitu: 

1. Meningkatkan pemahaman pekerja perempuan mengenai pentingnya gizi seimbang untuk 

kesehatan dan produktivitas. 

2. Mengubah kebiasaan makan pekerja perempuan menuju pola makan yang lebih sehat dan 

seimbang 

3. Meningkatkan kesehatan umum pekerja perempuan, yang pada akhirnya berdampak pada 

peningkatan produktivitas kerja. 
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4. Mengurangi risiko penyakit yang terkait dengan pola makan tidak sehat, seperti obesitas, 

diabetes, dan penyakit kardiovaskular. 

5. Meningkatkan kesadaran pekerja tentang pentingnya gaya hidup sehat secara menyeluruh, 

termasuk olahraga dan manajemen stres. 

 

SARAN 

Setelah melaksanakan kegiatan pengabdian masyarakat menuju keseimbangan gizi dan produktivitas 

melalui pendidikan gizi bagi pekerja perempuan di industri biskuit, rencana tindak lanjut yang baik 

diperlukan untuk memastikan dampak program berkelanjutan dan terus memberikan manfaat bagi 

pekerja perempuan. Berikut adalah rekomendasi rencana tindak lanjut yang dapat diterapkan: 

1. Lakukan pemantauan berkala terhadap kebiasaan makan dan kesehatan pekerja 

perempuan untuk mengidentifikasi perubahan dan memastikan implementasi gizi 

seimbang.  

2. Sediakan sesi konsultasi gizi individual atau kelompok bagi pekerja yang ingin mendiskusikan 

kebutuhan gizi mereka secara pribadi. 

3. Kembangkan program lanjutan berdasarkan umpan balik dari pekerja dan hasil pemantauan. 

4. Sediakan sumber daya gizi yang dapat diakses oleh pekerja, seperti buku resep sehat, panduan 

gizi, atau informasi online. 

5. Selenggarakan pelatihan keterampilan praktis seperti teknik memasak sehat, perencanaan menu, 

atau belanja cerdas. 

6. Selenggarakan program pemberdayaan pekerja perempuan untuk menjadi duta gizi di tempat 

kerja, yang dapat membantu menyebarkan pengetahuan dan praktik gizi seimbang. 

7. Lakukan evaluasi berkala terhadap program untuk menilai efektivitas dan dampaknya 
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